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Abstrak

Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan produk ungqulan perkebunan propinsi Sumatera Barat.
Kelompok tani Ngalau Jaya merupakan salah satu kelompok tani yang memproduksi gambir. Gambir yang
dihasilkan kelompok tani Ngalau Jaya saat ini masih bersifat bahan baku, bermutu rendah dan dijual dengan
harga murah. Padahal gambir memiliki zat kimia katekin (bahan setengah jadi) yang dapat dijual dengan
harga tinggi. Katekin berquna sebagai bahan pembuat obat-obatan, kosmetik dan pengawet makanan.
Katekin dapat diproduksi melalui proses sederhana dengan biaya produksi terjangkau. Namun kelompok
tani Ngalau Jaya tidak mengetahui tentang katekin dan cara membuat katekin gambir. Melihat potensi dan
permasalahan di atas Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat melakukan pelatihan dan
pendampingan kepada kelompok tani Ngalau Jaya (mitra) terkait manfaat dan cara pembuatan katekin.
Tujuan kegitan untuk meningkatkan pengetahuan mitra terkait katekin dan kemampuan mitra dalam
membuat katekin. Metode kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan katekin gambir. Hasil
pelaksanaan menunjukan, melalui kegiatan pelatihan mitra telah mengetahui manfaat dan kegunaan
katekin serta bahan dan peralatan yang digunakan dalam membuat katekin gambir. Hasil pendampingan
praktek pembuatan katekin memperlihatkan mitra telah mengetahui cara membuat katekin dengan baik dan
benar. Manfaat kegiatan, terjadi peningkatan produktifitas mitra, sebelumnya hanya memproduksi gambir
biasa (bahan baku), sekarang ditambah dengan memproduksi katekin (bahan setengah jadi). Katekin
memiliki harga yang lebih tinggi dan pasar yang kompetitif dibanding gambir biasa sehingga dapat
meningkatkan pendapatan mitra. Selanjutnya diperlukan promosi dan pemasaran secara online katekin
sebagai produk baru kelompok tani Ngalau Jaya.
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1. Pendahuluan

Gambir merupakan produk olahan daun dan ranting dari tanaman Uncaria gambir
Roxb yang banyak tumbuh dan dibudidayakan di Propinsi Sumatera Barat (Hardianti et
al., 2020). Produk gambir diolah melalui proses perebusan daun dan ranting tanaman
gambir seterusnya dikempa dengan dongkak hidrolik untuk mengeluarkan getahnya
(Kasim et al., 2015). Getah hasil proses pengempaan seterunya dikeringkan. Produksi yang
dilakukan petani saat ini masih bersifat tradisional dan berbentuk bahan baku. Proses
produksi yang sederhana menghasilkan produk dengan mutu rendah dan harga jual
murah (Manalu & Armyanti, 2019; Nasution et al., 2017).
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Gambir memiliki dua zat penting yaitu katekin dan tanin. Katekin dimanfaatkan
untuk industri obat-obatan atau farmasi, industri kosmetik, industri tekstil, industri kimia
dan industri makanan. Tanin dapat digunakan sebagai bahan baku industri penyamak
kulit industri pewarna tekstil dan tinta (Malrianti et al., 2018). Produk gambir saat ini hanya
dijual ke pengumpul di pasar-pasar desa, sehingga harga jualnya ditentukan oleh
pengumpul dan cenderung merugikan petani gambir. Harga penjualan gambir sangat
berfluktuasi; harga terendah mencapai sekitar Rp. 15.000/kg, sedangkan harga tertinggi
hingga mencapai Rp. 120.000/ kg (Nasrul et al., 2020, Nasrul et al.,2021). Pada bulan Agustus
2023 harga jual gambir mencapai 80.000,-/ kg, sehingga pendapatan petani yang rendah ini
sejatinya dapat ditingkatkan dengan memproduksi katekin atau tanin. Khusus katekin
harganya sangat tinggi, harga katekin pada katalok-katalok penjualan online berkisar Rp.
2.000.000,-/kg. Produksi katekin juga dapat dilakukan dengan sederhana atau skala rumah
tangga dengan biaya murah. Manfaat katekin yang sangat banyak dan penting dapat
menjadi tambahan atau peluang usaha baru bagi petani gambir (Kamsina et al., 2020;
Munggari et al., 2022).

Kelompok tani Ngalau Jaya merupakan salah satu kelompok tani yang memproduksi
gambir. Gambir yang dihasilkan kelompok tani Ngalau Jaya saat ini masih berupa gambir
biasa (bahan baku), bermutu rendah dan dijual dengan harga murah. Harga gambir yang
murah dan berfluktuasi sering merugikan kelompok tani Ngalau Jaya. Seperti dijelaskan
di atas, gambir memiliki zat kimia katekin (bahan setengah jadi) yang dapat dijual dengan
harga tinggi. Namun kelompok tani Ngalau Jaya tidak mengetahui tentang katekin,
manfaat, kegunaan serta cara membuat katekin dari gambir. Melihat potensi katekin dan
permasalahan kelompok tani Ngalau Jaya di atas Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat melakukan pelatihan dan pendampingan kepada kelompok tani Ngalau Jaya (mitra)
dalam pembuatan katekin gambir.

2.Metode

Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyatakat ini adalah dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan praktek pembuatan gambir menjadi katekin.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilakukan oleh 7 orang dosen (narasumber) dan
dibantu 17 orang mahasiswa dari berbagai prodi di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat. Prodi-prodi yang terlibat diantaranya adalah prodi ilmu pertanian, prodi teknik
mesin, prodi farmasi, prodi agribisnis, prodi akuntansi dan prodi manajamen. Peserta
kegiatan adalah anggota kelompok tani Ngalau Jaya (mitra) dan masyarakat sekitar.
Jumlah peserta pelatihan dan pendampingan sebanyak 40 orang, terdiri dari anggota
kelompok tani Ngalau Jaya dan masyarakat sekitar. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 12 sampai dengan 16 Agustus 2023. Lokasi kegiatan pada Jorong Sopang Nagari
Pangkalan yang merupakan lokasi kelompok tani Ngalau Jaya.

Kegiatan perlatihan berupa sosialisasi dan penjelasan tentang katekin, kegunaan
katekin, peralatan dan perlengkapan yang digunakan sampai pada proses dan alur
pembuatan katekin. Pelatihan dan sosialisasi dilakukan oleh dosen (narasumber) dari
prorgam studi Ilmu Pertanian, Agribisnis dan Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat. Pelatihan dan sosialisasi juga mengundang tokoh masyarakat, perangkat
desa dan kecamatan serta staf Dinas Perkebunan Kabupaten Lima Puluh Kota. Kegiatan
pelatihan dilakukan selama 1 hari.
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Kegiatan tahap ke dua merupakan pendampingan praktek pembuatan katekin.
Pendampingan praktek pembuatan atau produksi katekin dilaksanakan pada rumah
produksi yang disediakan oleh kelompok tani Ngalau Jaya. Kegiatan praktek pembuatan
katekin juga dilakukan oleh dosen (narasumber) dari program studi Teknik Mesin dan
program studi Farmasi dibantu mahasiswa Universitas Muhammdiyah Sumatera Barat.
Peserta pendampingan praktek pembuatan katekin hanya anggota kelompok tani Ngalau
Jaya. pendampingan praktek pembuatan katekin dilakukan selama 4 hari.

3.Hasil dan Pembahasan

Dalam pelaksanaannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pendampingan pembuatan katekin ini dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan.
Adapun uraian dan proses kegiatan pelatihan dan pendampingan sebagai berikut.

3.1. Kegiatan Pelatihan

Pelatihan dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan diskusi. Pelatihan diadakan pada
tanggal 12 Agustus 2023. Pelatihan untuk mensosialisasikan dan menjelaskan tentang
katekin, manfaat katekin dan proses pembuatan katekin yang akan dilakukan. Pada bagian
ini dijelaskan juga bahan baku, alat dan perlengkapan yang digunakan dalam membuat/
memproduksi katekin. Bahan baku yang digunakan terdiri dari gambir murni dan zat
kimia atil asetat dalam bentuk tepung. Etil asetat merupakan zat yang dapat melarutkan
atau memisahkan katekin dengan zat-zat lain yang ada pada gambir. Perbandingan etil
asetat dengan gambir dalam proses pengolahan 1 berbanding 5, sedangkan alat yang
digunakan adalah mesin penghancur gambir, mesin pengaduk zat atil asetat dengan
gambir, alat penyaring hasil pengadukan, mesin destilasi pemisah etil asetat dan katekin.
Kegiatan pelatihan dilakukan dengan diskusi tentang proses pembuatan katekin hingga
peserta dapat mengerti dan memahami, selain itu ditampilkan alat dan proses
pembuatannya seperti Gambar 1.

3.2. Kegiatan Pendampingan

Pendampingan praktek pembuatan/produksi katekin dilakukan selama 4 hari,
berlangsung dari tanggal 13 Agustus 2023 sampai dengan 16 Agustus 2023. Pendampingan
praktek proses produksi dilakukan oleh dosen (narasumber) dan dibantu mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Adapun peserta kegiatan merupakan
anggota kelompok tani Ngalau Jaya.



Wedy Nasrul, Dedi Satria, Rudi Kurniawan Arief, Afdhil Arel, Leli Suwita,
Revi Ernanda, Fajri Ramadhan

Gambar 2. Kegiatan VPendampingan

Tahapan pendampingan praktek pembuatan katekin adalah sebagai berikut: (1)
Penghancuran gambir. Gambir biasa produk mitra dihancurkan menggunakan alat atau
mesin penghancur. Alat penghancur yang digunakan dua macam, alat atau mesin chopper
untuk kasar dan halus. (2) Pengayakan gambir. Setalah dihancurkan gambir diayak
menggunakan mesin pengayak. Pengayakan dilakukan agar gambir yang dihancurkan
dihasilkan dalam bentuk tepung. Gambir dibuat dalam bentuk tepung yang halus untuk
memudahkan dalam penyaringan. (3) Pengadukan gambir dengan etil asetat. Setelah
diayak gambir dicampur dengan etil asetat. Etil asetat adalah zat kimia yang berguna untuk
menyerap katekin, sehingga katekin di gambir terpisah dari zat lain. Setelah dikasih zat
etil asetat dengan perbandingan 5 liter etil asetat dengan 1 kilogram tepung gambir
selanjutnya diaduk. Pengadukan dilakukan dengan mesin (mixer). Proses pengadukan
selama 10 menit sampai dengan 15 menit sampai tercampur sempurna. (4) Penyaringan
gambir. Penyaringan gambir yang telah diaduk dengan etil asetat dengan menggunakan
mesin penyaring yang dilengkapi kertas saring. Kertas saring digunakan agar etil asetat
hanya membawa katekin saja. Penyaringan memakan waktu sekitar 1 jam untuk 1 kilogram
tepung gambir. (5) Pemisahan atil asetat dan katekin menggunakan alat destilasi. Waktu
atau proses destilasi sekitar 30 menit untuk 1 kilogram gambir. Setelah dipisahkan katekin
yang dihasilkan dicuci dengan air sampai bau etil asetat hilang pada katekin. Setelah bau
etil asetat hilang katekin dikeringkan. (6) Pengeringan dan pengepakan. Katekin yang
dikeringkan kembali dihaluskan hingga menjadi tepung katekin. Tepung katekin yang
telah kering siap di kemas secara rapi dan tertutup rapat. Tepung katekin yang sudah
dikemas dapat dijual kepada konsumen. Adapun produk hasil pengolahan katekin dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk Katekin Gambir

Kegiatan pendampingan praktek pembuatan atau memproduksi katekin dilakukan
secara terinci dan bertahap. Peserta kegiatan langsung mempraktekan proses pembuatan
katekin. Peserta juga merekam proses pembuatan dengan handphone untuk ditonton
kembali di rumah. Pendampingan praktek pembuatan katekin dilakukan selama 4 hari
sampai mitra mengetahui cara dan proses pembuatan katekin dari gambir.
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Hasil kegiatan pelatihan memperlihatkan peningkatan pengetahuan peserta yang
terdiri dari anggota kelompok tani Ngalau Jaya dan masyarakat sekitar. Pengetahuan dan
informasi yang didapat oleh peserta berupa manfaat katekin, proses pembuatan katekin,
bahan dan peralatan yang digunakan dalam pembuatan atau memproduksi katekin.
Pelatihan ini menjadi bekal bagi peserta dalam praktek membuat katekin gambir saat
pendampingan nanti.

Pembuatan katekin gambir dapat menggunakan alat-alat sederhana dan murah
(Manalu & Armyanti, 2019). Biaya pembelian peralatan berkisar Rp. 8.000.000,- sampai Rp.
12.000.000,- sesuai dengan kebutuhan produksi. Proses atau tempat produksi juga tidak
memerlukan tepat yang luas cukup dengan ukuran 4 x 3 meter, atau dapat dilakukan
dirumah. Produksi katekin dari gambir sangat dibutuhkan untuk meningkat penghasilan
pendapatan kelompok dan petani gambir. Petani gambir tidak hanya tergatung dengan
gambir olahan selama ini yang memiliki harga murah dan berfluktuasi, sedangkan harga
katekin lebih mahal dan tidak berfluktuasi (Nasrul, 2016). Harga katekin saat ini mencapai
Rp. 2.000.000,-/ kg sedangkan biaya harga gambir olahan saat ini hanya Rp. 80.000,-/kg.
dalam usaha mengembangkan produksi dan menambah penghasilan mereka. Melalui
pembuatan katekin meningkatkan produktifitas mitra. Peningkatan produksi akan
membantu peningkatan penjualan dan pendapatan (Arifudin, 2020; Roziqin et al., 2023).

Proses pendampingan praktek pembuatan katekin juga berdampak pada semakin
bertambahnya pengetahuan peserta terkait proses pembuatan katekin. Peserta melakukan
praktek langsung dan melakukan proses produksi katekin tahap demi tahap. Peserta dapat
bertanya langsung jika ada yang tidak mengerti atau kendala yang dihadapi selama proses
produksi katekin. Pada tahap akhir peserta berhasil memproduksi katekin sesuai petunjuk
yang telah diarahkan. Pendampingan saat demonstrasi dan praktek dalam pelatihan akan
memudahkan peserta menguasai prosedur yang komplek dari tahapan produksi
(Ramadhan & Surya, 2017). Peserta juga merekam proses produksi selama pendampingan,
sehingga dapat melihat dokumen video sebagai pedoman pembuatan katekin. Dosen juga
menyediakan modul dan pedoman proses produksi katekin untuk memudahkan anggota
kelompok tani dalam berproduksi.

Peluang usaha katekin sangat menjanjikan karena katekin digunakan pada berbagai
indutri sebagai bahan baku obat, kosmetik dan pengawet makanan (Mat Saad et al., 2020;
Munggari et al., 2022). Katekin mengandung polifenol yang bekerja sebagai antioksi dan
dan anti mikroba. Katekin adalah kelompok metabolik sekunder yang diproduksi secara
alami oleh tumbuhan merupakan senyawa flavonoid yang termasuk dalam golongan
polifenol. Antioksidan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas dari
makanan dengan menyumbangkan atom hidrogen (Kasim et al., 2015; Melia et al., 2015).
Katekin meningkatkan penetrasi dan penyerapan makanan fungsional yang sehat serta
kosmetik ke dalam tubuh dan kulit, sehingga meningkatkan kegunaannya. Zat anti-
oksidan bernilai tambah tinggi telah diekstraksi dari makanan dan tanaman menunjukkan
bahwa katekin aman bila diterapkan pada tubuh manusia. Stabilitas katekin sangat penting
untuk penyerapannya ke dalam tubuh manusia dan efektivitas sifat anti-oksidannya.
Penelitian lanjutan tentang efek anti-oksidan dari katekin diharapkan menghasilkan
banyak kemajuan dalam industri makanan, kosmetik, dan farmasi (Bae et al., 2020).
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4.Kesimpulan

Kegiatan pelatihan menunjukan peningkatan pengetahuan mitra. Mitra mengetahui
manfaat katekin, proses pembuatan katekin, bahan dan peralatan yang digunakan dalam
membuat atau memproduksi katekin. Pelatihan ini menjadi bekal bagi mitra dalam praktek
membuat katekin gambir. Kegiatan pendampingan praktek membuat katekin semakin
menambah pengetahuan mitra dalam membuat katekin. Mitra mempraktekkan langsung
proses membuat katekin tahap demi tahap sampai mengerti. Mitra dapat bertanya jika ada
yang tidak mengerti atau kendala yang dihadapi selama proses praktek membuat katekin.

Pelatihan dan pendampingan praktek membuat katekin membantu meningkatkan
produktifitas mitra dalam usaha tani gambir. Melalui produk katekin mitra mendapat
peluang usaha dan pasar yang baru. Peningkatan produkstifitas akan meningkatkan
pendapat dan perekonomian mitra dan masyarakat sekitar. Katekin sebagai produk baru
kelompok tani Ngalau Jaya perlu dipromosikan kepada pembeli. Promosi yang cepat dan
efektif dapat dilakukan secara online. Kelompok tani perlu merancang promosi dan
penjualan secara online melalui website dan berbagai media sosial online yang ada.
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